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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di BEI. Faktor-faktor yang diuji adalah tingkat profitabilitas, tingkat leverage, 
ukuran perusahaan dan usia perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam 
penelitian adalah 36 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 
2009-2011. 
Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka 
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara parsial, tingkat profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI 
Hasil penelitian ini menolak hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa tingkat profitabilitas perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011. Perolehan 
laba tidak mempengaruhi pengungkapan CSR oleh perusahaan pertambangan. 
Perusahaan dengan tingkat laba yang besar belum tentu menunjukkan tingkat 
pengungkapan CSR yang tinggi, begitu pula sebaliknya, perolehan laba 
perusahaan yang rendah bahkan rugi tidak mengindikasikan bahwa tingkat 
pengungkapan CSR perusahaan tersebut rendah. Perolehan laba tidak menjadi 
pertimbangan perusahaan untuk melakukan dan mengungkapkan CSR..  
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2. Secara parsial, tingkat leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dengan 
arah yang negatif 
Hasil penelitian ini menerima hipotesis kedua dengan hubungan 
negatif yang menyatakan bahwa tingkat leverage perusahaan mempengaruhi 
pengungkapan CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2009-2011.Semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR oleh perusahaan, 
maka tingkat leverage perusahaan akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya 
semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka tingkat pengungkapan CSR 
akan semakin rendah.  Dari hasil tersebut, mengindikasikan bahwa ketika 
perusahan mengungkapkan CSR, maka perusahaan akan lebih dulu 
mempertimbangkan kewajibannya terhadap pihak ketiga kemudian setelah 
mempertimbangkan kewajibannya perusahaan akan melakukan dan 
mengungkapkan CSR. Sehingga jumlah kewajibannya akan mempengaruhi 
jumlah pengungkapan CSR. 
3. Secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
BEI dengan arah yang positif. 
Hasil penelitian ini menerima hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011. Dengan demikian, 
semakin besar ukuran perusahaan, maka akan meningkatkan pengungkapan CSR 
oleh perusahaan pertambangan. Perusahaan besar akan cenderung 
mempertimbangkan untuk lebih banyak memberikan informasi bagi masyarakat. 
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Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang 
ingin going concern harus mendapatkan  legitimasi oleh masyarakat.  Hal ini 
dikarenakan dengan mendapatkan legitimasi oleh masyarakat, perusahaan akan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan terutama pada aspek sosialnya. Dengan 
diperolehnya legitimasi oleh masyarakat, perusahaan seakan memperoleh 
dukungan dari masyarakat dalam menjalankan operasinya sehingga akan dapat 
meningkatkna kinerja perusahaan.  
4. Secara parsial, usia perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dengan 
arah yang positif. 
Hasil penelitian ini menerima hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa usia perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011. Perusahaan yang 
usianya lebih lama cenderung akan melakukan pengungkapan CSR lebih banyak 
dari pada perusahaan yang baru berdiri. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
yang usianya lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak sehingga dapat 
mengatasi permasalahan-permasalahan dalam kegiatan operasinya dengan begitu 
bagaimanapun permasalahan dan keadaannya, perusahaan akan tetap mampu 
untuk melakukan dan mnegungkapkan CSR sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan 
dapat memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian dengan topik serupa. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Terdapat unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan 
pengungkapan oleh perusahaan yang termasuk dalam indikator 
pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan tidak adanya ketentuan baku 
yang dapat dijadikan acuan sehingga penentuan pengungkapan 
indikator oleh perusahaan dalam kategori yang sama dapat 
menghasilkan asumsi yang berbeda oleh beberapa peneliti. 
2. Penelitian ini belum menggunakan tambahan indikator yang 
disarankan oleh GRI bagi perusahaan pertambangan yaitu Mining and 
Metals Sector Supplement (MMSS) Versi Final yang juga dikeluarkan 
oleh GRI, yang bersifat khusus bagi perusahaan pertambangan.  
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan penelitian yang telah 
diungkapkan sebelumnya, maka diberikan saran untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu, penelitian selanjutnya yang juga mengambil sampel perusahaan 
pertambangan sebaiknya menambahkan indikator tambahan yang telah disarankan 
oleh GRI untuk menambah keakuratan hasil penelitian.  
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